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Abstract: Elementary school children are vulnerable to unhealthy snacking due to
environmental and peer influences and limited knowledge. Nutrition education from an
early age is therefore needed, including through attractive and easy-to-understand
flashcard-based media. This study aimed to determine the effect of flashcard-based
nutrition education on knowledge and attitudes toward healthy snacking among
elementary school children. A quasi-experimental study with a pre-test post-test control
group design involved 70 fifth-grade students, consisting of 36 students in the
intervention group and 34 in the control group. The study was conducted from May to
June 2026 at SDN 101768 and SDN 101767 Tembung. Data were collected using
knowledge and attitude questionnaires and analyzed using the Paired Sample t-test,
Wilcoxon test, and Mann-Whitney test. The results showed significant improvements in
knowledge and attitudes in the intervention group (p < 0.001). In the control group,
knowledge significantly improved (p < 0.001), while attitudes did not (p = 0.300).
Between-group analysis showed significant differences in changes in knowledge (p <
0.001) and attitudes (p = 0.004). Flashcard-based nutrition education was effective in
improving knowledge and attitudes toward healthy snacking among elementary school
children at SDN 101768 Tembung.

Keyword: Elementary School Children, Nutrition Education, Flashcards, Healthy
Snacking, Attitude, Knowledge.

Abstrak: Anak usia sekolah dasar rentan mengonsumsi jajanan kurang sehat karena
pengaruh lingkungan, teman sebaya, dan keterbatasan pengetahuan. Kondisi tersebut
dapat meningkatkan risiko masalah kesehatan sehingga diperlukan edukasi gizi sejak
dini, salah satunya melalui media flashcard yang menyajikan informasi secara menarik
dan mudah dipahami. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh media edukasi gizi
berbasis flashcard terhadap pengetahuan dan sikap jajan sehat pada anak sekolah dasar.
Penelitian menggunakan desain quasi experimental dengan pre-test post-test control
group design, melibatkan 70 siswa kelas V yang terdiri atas 36 siswa kelompok intervensi
dan 34 siswa kelompok kontrol. Penelitian dilaksanakan pada Mei—Juni 2026 di SDN
101768 sebagai sekolah intervensi dan SDN 101767 sebagai sekolah kontrol di Tembung.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap jajan sehat. Analisis
data menggunakan Paired Sample t-test, Wilcoxon, dan Mann-Whitney. Hasil
menunjukkan terdapat perbedaan pengetahuan dan sikap jajan sehat pada kelompok
intervensi setelah diberikan edukasi berbasis flashcard (p < 0,001). Pada kelompok
kontrol, terdapat perbedaan pengetahuan (p < 0,001), tetapi tidak terdapat perbedaan
sikap (p = 0,300). Uji beda antar kelompok menunjukkan terdapat perbedaan selisih skor
pengetahuan (p < 0,001) dan sikap (p = 0,004). Disimpulkan bahwa media edukasi gizi
berbasis flashcard efektif meningkatkan pengetahuan dan sikap jajan sehat pada anak
sekolah dasar di SDN 101768 Tembung.

Kata kunci: Anak Sekolah Dasar, Edukasi Gizi, Flashcard, Jajan Sehat, Pengetahuan,
Sikap.
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PENDAHULUAN

Anak wusia sekolah merupakan
kelompok yang rentan mengalami
masalah gizi dan kesehatan karena berada
pada masa pertumbuhan serta memiliki
kebutuhan pangan bergizi seimbang
(Fardi et al., 2022). Menurut Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM),
anak usia sekolah berada pada rentang
usia 7-12 tahun dan membutuhkan
asupan pangan yang cukup dengan gizi
seimbang (BPOM, 2022). Pada usia
tersebut, konsumsi jajanan merupakan
kebiasaan yang umum dilakukan oleh
siswa sekolah dasar (Mulyawati et al.,
2026). Jajanan yang dikonsumsi secara
berlebihan umumnya memiliki kandungan
gula, lemak, dan garam yang tinggi
sehingga dapat berkontribusi terhadap
masalah kesehatan.

Permasalahan gizi pada anak usia
sekolah masih menjadi perhatian di
Indonesia.  Berdasarkan = Kementerian
Kesehatan RI (2023), sebanyak 10,8%
anak usia 5-12 tahun mengalami
kelebihan berat badan dan 7,8%
mengalami kekurangan gizi. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya masalah
gizi ganda yang dapat diperburuk oleh
kebiasaan mengonsumsi makanan rendah
zat gizi dan tinggi pemanis, minyak, serta
natrium (Wahyuni et al.,, 2024). Di
lingkungan sekolah, jajanan kurang sehat
juga masih banyak ditemukan (Arundhana
& Masnar, 2021). Penelitian
menunjukkan bahwa 82% siswa sekolah
dasar memiliki perilaku jajan tidak sehat,
sedangkan hanya sekitar 16% yang
memilih jajanan sehat (Bila & Rahma,
2024). Pemilihan jajanan  juga
berhubungan secara signifikan dengan
status gizi anak (Hidayat et al., 2025).

Pemilihan jajanan pada anak
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya pengetahuan dan sikap. Siswa
dengan pemahaman gizi yang lebih baik
cenderung lebih selektif dalam memilih
jajanan, meskipun pengetahuan gizi pada
anak sekolah dasar masih tergolong
rendah (Desyana et al., 2021). Sikap
dalam memilih jajanan juga belum

optimal dan dipengaruhi oleh
pengetahuan, lingkungan, serta preferensi
terhadap rasa dan harga (Rahayuni et al.,
2025). Selain itu, ketersediaan kantin dan
edukasi kesehatan turut berperan dalam
membentuk perilaku pemilihan jajanan
(Ismiati et al., 2021). Fentia (2021) juga
menyatakan bahwa pengetahuan siswa
sekolah dasar mengenai pemilihan
makanan ringan masih minim sehingga
diperlukan edukasi secara berkelanjutan.

Selain aspek gizi, keamanan
jajanan juga menjadi perhatian. BPOM
(2022) mencatat 72 kejadian luar biasa
keracunan pangan dengan 5.505 orang
terpapar, sementara BPOM (2023)
melaporkan 1.164 kasus keracunan yang
memenuhi Kriteria setelah pembersihan
data, dengan 806 kasus berkaitan dengan
makanan dan minuman. Kondisi tersebut
menunjukkan pentingnya edukasi
mengenai pemilihan jajanan yang sehat
dan aman, karena konsumsi pangan yang
tidak aman dapat menyebabkan foodborne
disease (WHO, 2024). Pengawasan
keamanan pangan jajanan di sekolah juga
menjadi bagian dari upaya program
pangan jajanan anak sekolah (Wulandari
& Dwiraswati, 2022).

Pendidikan gizi dapat menjadi
salah satu upaya untuk meningkatkan
pengetahuan dan mendukung perubahan
perilaku makan anak (Darabi et al., 2025).
Penggunaan media yang interaktif dan
sesuai karakteristik anak diperlukan agar
edukasi lebih menarik dan mudah
dipahami (Desi et al., 2025). Flashcard
merupakan media visual sederhana yang
dapat meningkatkan keterlibatan dan
membantu daya ingat siswa
(Priawantiputri et al,, 2019; Puteri &
Endah, 2021; Maeswaty et al., 2023).

METODE

Penelitian dilaksanakan pada Mei—
Juni 2026 di SDN 101768 dan SDN
101767 Tembung. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas V, dengan
jumlah sampel 70 siswa yang dipilih
menggunakan teknik total sampling,
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terdiri dari 36 siswa kelompok intervensi
dan 34 siswa kelompok kontrol.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
quasi-experimental dengan pendekatan
pretest-posttest control group. Subjek
dibagi menjadi kelompok intervensi dan
kelompok kontrol. Kelompok intervensi
diberikan edukasi gizi menggunakan
media flashcard, sedangkan kelompok
kontrol tidak diberikan intervensi serupa.
Pengukuran pengetahuan dan sikap jajan
sehat dilakukan sebelum (pretest) dan
setelah intervensi (posttest) pengetahuan
dan dan sikap jajan sehat dilakukan
sebelum (pretest) dan setelah intervensi
(posttest). Desain penelitian dapat dilihat

ada gambar dibawah ini :
Kelompok | Pre-test | Perlakuan Post-
test
R1 01 X 02
R2 03 04

Gambar 1 Desain Penelitian

Keterangan :

R1 =Kelompok kelas eksperimen

R2= Kelompok kelas kontrol

O1= Pre-test kelas eksperimen

0O2= Pre-test kelas kontrol

X= Perlakuan dengan menggunakan
media edukasi flashcard

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat
Karakteristik Responden

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, data karakteristik responden
diperoleh, yang mencakup aspek jenis
kelamin, usia, kelas, serta uang saku.
Distri-busi data karakteristik responden
disajikan dalam tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1 Karakteristik Responden
1(36) K (34)

n % n %

Karakteristik

Usia
10 tahun 4 11,1 | 3 8,8

11 tahun 32 88,9 (31 |91,2
Total 36 [100,0 | 34 00,0
Jenis Kelamin
Laki-laki 18 |50,0 | 18 |[52.9
Perempuan 18 (50,0 | 16 (47,1
Total 36 [100,0 | 34 00,0
Uang Saku
<Rp 5.000 14 (389 |14 (412
Rp 5.000 20 |556 | 5 (147
> Rp 5.000 2 |56 |15 |44.1
Total 36 100,0 | 34 100,0

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas
responden pada kelompok intervensi dan
kontrol berusia 11 tahun, masing-masing
sebesar 88,9% dan 91,2%. Jenis kelamin
pada kelompok intervensi seimbang
antara laki-laki dan perempuan (50%),
sedangkan kelompok kontrol didominasi
laki-laki (52,9%). Berdasarkan uang saku,
mayoritas kelompok intervensi memiliki
uang saku Rp5.000 per hari (55,6%),
sedangkan kelompok kontrol sebagian
besar memiliki uang saku >Rp5.000 per
hari (44,1%).

Distribusi
Sehat
Tabel 2 Distribusi Skor Pengetahuan
Jajan Sehat

Skor Pengetahuan Jajan

Kelompok |Pengukuran| Mean | SD
Intervensi Pre-test 57,6 | 10,3
Post-test | 80,8 | 11,4

Kontrol Pre-test 61,7 | 9,9
Post-test | 682 | 9,8

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata skor
pengetahuan kelompok intervensi
meningkat dari 57,6 pada pre-test menjadi
80,9 pada post-test, sedangkan kelompok
kontrol meningkat dari 61,7 menjadi 68,2.
Peningkatan skor lebih besar pada
kelompok  intervensi (23,2  poin)
dibandingkan kelompok kontrol (6,5

poin).

Distribusi Skor Sikap Jajan Sehat
Tabel 3 Distribusi Skor Pengetahuan
Jajan Sehat

‘ Kelompok Pengukuran| Mean ‘ SD ‘
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Intervensi | Pre-test 740 | 9,2
Post-test 82,8 | 114

Kontrol Pre-test 77,7 | 8,6
Post-test | 79,1 | 9,3

Berdasarkan Tabel 13, rata-rata
skor  sikap  kelompok intervensi
meningkat dari 74,0 pada pre-test menjadi
82,8 pada post-test, sedangkan kelompok
kontrol meningkat dari 77,7 menjadi 79.,4.
Peningkatan skor lebih besar pada
kelompok  intervensi (8,8 poin)
dibandingkan kelompok kontrol (1,4

poin).

Analisis Bivariat

Perbedaan Skor Pengetahuan Sebelum
dan Sesudah  Pemberian Media
Edukasi Berbasis Flashcard pada
Kelompok Intervensi

Tabel 4 Hasil Analisis Perbedaan Skor
Pengetahuan Sebelum dan Sesudah
Pemberian Flashcard

Posttest - Pretest

Z -5,096
p-value 0,001
Hasil analisis menunjukkan

terdapat perbedaan skor pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan edukasi
gizi  berbasis  flashcard (p <
0,001).Sebanyak 34 responden
mengalami peningkatan skor, 1 responden
mengalami penurunan, dan 1 responden
tidak mengalami perubahan. Dengan
demikian, edukasi gizi berbasis flashcard
meningkatkan pengetahuan jajan sehat
siswa di SDN 101768 Tembung.

Perbedaan Skor Sikap Sebelum dan
Sesudah Pemberian Media Edukasi
Berbasis Flashcard pada Kelompok
Intervensi

Tabel 5 Hasil Analisis Perbedaan Skor
Sikap Sebelum dan Sesudah Pemberian
Flashcard

Posttest - Pretest

Z -3,496
p-value 0,001
Hasil  analisis =~ menunjukkan

terdapat perbedaan skor sikap sebelum
dan sesudah diberikan edukasi gizi
berbasis flashcard (p < 0,001). Sebanyak
27 responden mengalami peningkatan
skor, 6 responden mengalami penurunan,
dan 3 responden tidak mengalami
perubahan. Dengan demikian, edukasi
gizi berbasis flashcard meningkatkan
sikap siswa terhadap pemilihan jajanan
sehat di SDN 101768 Tembung.

Perbedaan Skor Pengetahuan Pre-test
dan Post-test pada Kelompok Kontrol
Tabel 6 Hasil Analisis Perbedaan Skor
Pengetahuan Sebelum dan Sesudah
Pemberian Flashcard

Posttest - Pretest

Z -5,096
p-value 0,001
Hasil analisis menunjukkan

terdapat perbedaan skor sikap sebelum
dan sesudah diberikan edukasi gizi
berbasis flashcard p < 0,001). Sebanyak
27 responden mengalami peningkatan
skor, 6 responden mengalami penurunan,
dan 3 responden tidak mengalami
perubahan. Dengan demikian, edukasi
gizi berbasis flashcard meningkatkan
sikap siswa terhadap pemilihan jajanan
sehat di SDN 101768 Tembung.

Perbedaan Skor Sikap Pre-test dan
Post-test pada Kelompok Kontrol
Tabel 7 Hasil Analisis Perbedaan Skor
Pengetahuan Sebelum dan Sesudah
Pemberian Flashcard
Posttest - Pretest
t 1.052
p-value 0,300

Hasil analisis menunjukkan tidak
terdapat perbedaan skor sikap sebelum
dan sesudah pada kelompok kontrol (p =
0,300; p > 0,05). Sebanyak 19 responden
mengalami peningkatan skor dan 15
responden mengalami penurunan. Dengan
demikian, tidak terdapat perubahan skor
sikap terhadap pemilihan jajanan sehat
pada kelompok kontrol.

Perbedaan Selisih Skor Pengetahuan
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antara Kelompok Intervensi dan
Kelompok Kontrol

Tabel 8 Hasil Analisis Perbedaan Skor
Pengetahuan Sebelum dan Sesudah

Pemberian Flashcard

Selisih Skor
Pengetahuan
A -5,033
p-value 0,001
Hasil analisis menunjukkan
terdapat  perbedaan selisih skor

pengetahuan antara kelompok intervensi
dan kontrol (p < 0,001). Kelompok
intervensi memiliki Mean Rank lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol
(47,31 vs. 23,00), sehingga peningkatan

skor  pengetahuan pada  kelompok
intervensi lebih besar dibandingkan
kelompok kontrol.

Perbedaan Selisih Skor Sikap antara
Kelompok Intervensi dan Kelompok
Kontrol

Tabel 9 Hasil Analisis Perbedaan Skor
Pengetahuan Sebelum dan Sesudah
Pemberian Flashcard

Selisih Skor Sikap
Z -2,875
p-value 0,004
Hasil analisis menunjukkan

terdapat perbedaan selisih skor sikap
antara kelompok intervensi dan kontrol (p
= 0,004; p < 0,05). Kelompok intervensi
memiliki Mean Rank lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol (42,28
vs. 28,32), sehingga peningkatan skor
sikap pada kelompok intervensi lebih
besar dibandingkan kelompok kontrol.

Pembahasan

Perbedaan Skor Pengetahuan Sebelum

dan  Sesudah Pemberian Media
Edukasi Berbasis Flashcard pada
Kelompok Intervensi

Menurut  Notoatmodjo  (2018),
pengetahuan merupakan hasil dari proses
penginderaan terhadap suatu objek,
terutama  melalui  penglihatan  dan

pendengaran. Penggunaan media visual
seperti  flashcard dapat menstimulasi
proses kognitif siswa (Akbar, 2022).
Peningkatan pengetahuan dalam
penelitian ini dapat dijelaskan melalui
teori dual coding Clark dan Paivio (2001),
yang menyatakan bahwa informasi
diproses melalui sistem verbal dan
nonverbal (visual) yang saling
melengkapi. Penyajian tulisan dan gambar
pada flashcard memungkinkan siswa
menerima informasi melalui kedua sistem
tersebut sehingga membantu
pembentukan dan penyimpanan informasi
dalam memori.

Penggunaan flashcard juga sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar
yang berada pada tahap operasional
konkret menurut Piaget, sehingga lebih
informasi melalui
benda konkret
(Madanagonopal, 2020). Temuan di
lapangan menunjukkan siswa antusias
mengikuti
membawa flashcard saat membeli jajanan
sebagai acuan memilih jajanan yang lebih
menunjukkan bahwa
flashcard tidak hanya menarik perhatian,
tetapi juga dapat menjadi media pengingat
dalam penerapan

mudah memahami
gambar dan

edukasi, bahkan beberapa

sehat. Hal ini

pengetahuan pada
situasi nyata.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Ilmi dan  Fajarina (2023) yang
menemukan peningkatan pengetahuan
gizi siswa setelah penggunaan flashcard,
dari rata-rata 45,97 menjadi 80,48.
Oleifera dan Prasetya (2024) juga
menunjukkan bahwa media berbasis
lebih

pengetahuan

gambar efektif meningkatkan

dibandingkan  ceramah
karena mampu menarik perhatian siswa.
(2025)

peningkatan pengetahuan memilih jajanan

Syahrir et al. menemukan

setelah edukasi, dengan skor seluruh
responden meningkat ke kategori baik.
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Penelitian Sari et al. (2025) turut
menunjukkan bahwa peningkatan
pengetahuan pada kelompok intervensi
lebih tinggi dibandingkan kontrol (p =
0,003). Temuan tersebut mendukung hasil
penelitian ini bahwa edukasi berbasis
flashcard lebih efektif

meningkatkan pengetahuan siswa.

Meskipun demikian, terdapat satu

dalam

responden yang mengalami penurunan
skor, yaitu 116, dari 60 menjadi 50.
Penurunan tersebut tidak secara langsung
menunjukkan kurangnya perhatian karena
responden menyatakan telah mengerjakan
kuesioner dengan fokus. Perbedaan skor
dapat terjadi
individu dalam pengukuran berulang,
termasuk perubahan perhatian, suasana

karena variasi respons

hati, kelelahan, dan cara memahami
pertanyaan (Dolnicar et al, 2022;
Mokkink & Ekhout, 2026). Selain itu,
peningkatan pengetahuan setelah edukasi
tidak selalu bertahan dalam jangka waktu
tertentu sehingga keberlanjutannya tetap
perlu diperhatikan (Lakshman et al.,
2010).

Perbedaan Skor Sikap Sebelum dan
Sesudah Pemberian Media Edukasi
Berbasis Flashcard pada Kelompok
Intervensi

Peningkatan skor sikap
menunjukkan bahwa media edukasi
berbasis  flashcard  tidak  hanya

meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
membantu membentuk sikap yang lebih
positif terhadap pemilihan jajanan sehat
(Saputro et al, 2022).
(2014),
merupakan salah satu faktor yang dapat
memengaruhi perubahan sikap. Pada anak
sekolah dasar, media visual yang menarik
juga dapat meningkatkan perhatian dan
mempermudah pesan
kesehatan (Noviana, 2020). Hal ini
terlihat di lapangan ketika beberapa siswa

Menurut

Notoatmodjo pengetahuan

internalisasi

7621

membawa flashcard ke kantin untuk
melihat kembali jenis jajanan yang perlu
dibatasi sebelum
menentukan  pilihan.  Temuan  ini
menunjukkan bahwa flashcard dapat

maupun dianjurkan

berfungsi sebagai media pengingat yang
membantu siswa menerapkan informasi
dalam pemilihan jajanan.

Meskipun  secara  keseluruhan
terjadi peningkatan sikap, terdapat 6
responden yang mengalami penurunan
skor. Pada post-test, tiga responden
berada pada kategori negatif, yaitu 101,
109, dan I15. 109 tetap berada pada
kategori negatif, sedangkan 119 dan 126
yang sebelumnya negatif mengalami
lebih  baik.

115 yang
sebelumnya berada pada kategori netral

perubahan ke kategori
Sementara itu, 101 dan

mengalami penurunan menjadi negatif,
dengan penurunan masing-masing 6 dan
10 poin. Berdasarkan diskusi dengan
responden, perubahan jawaban 101
berkaitan dengan kebiasaan yang masih
belum konsisten, seperti terkadang lupa
mencuci  tangan, sedangkan  I15
menyatakan bahwa jawabannya
didasarkan pada informasi yang masih
diingat dari flashcard.

Temuan tersebut menunjukkan
bahwa perubahan sikap tidak selalu
terjadi dengan pola yang sama pada setiap
siswa. Sikap dapat dipengaruhi oleh
kekuatan sikap yang telah terbentuk,
pengalaman pribadi, kebiasaan, informasi
yang diterima, lingkungan sosial, teman
sebaya, serta kondisi individu ketika
menerima dan merespons informasi

(Verplanken & Orbell, 2022).

Perbedaan Skor Pengetahuan Pre-test
dan Post-test pada Kelompok Kontrol
Peningkatan  pengetahuan pada

kelompok kontrol menunjukkan bahwa
pengetahuan tidak hanya diperoleh
melalui media edukasi, tetapi juga dari
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berbagai sumber informasi dan
pengalaman sehari-hari. Menurut
Notoatmodjo (2012), pengetahuan

terbentuk melalui proses penginderaan,
terutama  melalui  penglihatan  dan
pendengaran. Akses terhadap berbagai
sumber informasi juga berhubungan
dengan kualitas pengetahuan kesehatan
(Inoue et al., 2022). Siswa dapat
memperoleh informasi dari media sosial,
berita, keluarga, teman, maupun tenaga
kesehatan dengan sumber yang berbeda
sesuai  informasi yang  dibutuhkan
(Korshakova et al., 2022).

Selain itu, peningkatan skor pada
kelompok kontrol dapat dipengaruhi oleh
efek pre-test. Pengalaman mengerjakan
pre-test dapat mengarahkan perhatian
siswa terhadap materi yang akan dinilai
dan memengaruhi hasil pengukuran
tidak diberikan
intervensi tambahan (Pan & Carpenter,
2023). Interaksi dengan teman sebaya
juga dapat menjadi sumber informasi bagi
anak dalam mengenali dan memilih
jajanan. Penelitian Mecheva et al. (2021)
menunjukkan bahwa perilaku konsumsi
jajanan teman sebaya dapat memengaruhi

berikutnya meskipun

pilihan jajanan anak di Indonesia.

Pengalaman siswa dalam membeli dan
memilih  jajanan  sehari-hari  turut

membantu  mereka mengenali jenis

jajanan yang tersedia di lingkungan
sekolah (Li et al., 2026).
Dengan demikian, peningkatan

pengetahuan pada kelompok kontrol dapat
terjadi melalui paparan informasi dari
berbagai sumber, efek pre-test, interaksi
teman sebaya, serta pengalaman sehari-
hari, meskipun siswa tidak memperoleh
edukasi menggunakan media flashcard.
Hal ini menunjukkan bahwa perubahan
pengetahuan tidak
disebabkan oleh
perbedaan peningkatan antara kelompok

sepenuhnya

intervensi, sehingga

menjadi penting dalam menilai efektivitas
media flashcard.

Perbedaan Skor Sikap Pre-test dan
Post-test pada Kelompok Kontrol

Meskipun terjadi sedikit
peningkatan skor sikap pada kelompok
kontrol,  perubahan tersebut tidak
menunjukkan hasil yang bermakna secara
statistik. Menurut Notoatmodjo (2014),
sikap merupakan respons tertutup yang
melibatkan faktor pendapat dan emosi,
sehingga perubahan sikap tidak selalu
terjadi secara langsung setelah menerima
informasi. Albarracin dan Shavitt (2018)
menjelaskan bahwa perubahan sikap
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
nilai, tujuan, emosi, hubungan sosial, dan
budaya.

kontrol, peningkatan sikap pada
kelompok intervensi lebih besar. Hal ini
mendukung hasil analisis perbedaan
selisih skor yang menunjukkan bahwa
edukasi

Perbedaan Selisih Skor Pengetahuan

antara Kelompok Intervensi dan
Kelompok Kontrol
Perbedaan  peningkatan skor

pengetahuan menunjukkan bahwa edukasi

menggunakan media flashcard
memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan tanpa media edukasi.

Flashcard menyajikan informasi secara

singkat melalui gambar dan tulisan
sehingga membantu siswa memahami dan
mengingat materi jajan sehat (Akbar,
2022). Proses pembelajaran melalui
saluran  visual dan  verbal juga
memungkinkan informasi diorganisasikan
dan dihubungkan dengan pengetahuan
sebelumnya (Sorden, 2021).

Peningkatan  pengetahuan  juga
dapat dipengaruhi oleh akses terhadap
sumber mudah

informasi. Semakin

seseorang memperoleh informasi,
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semakin besar peluang peningkatan

pengetahuan (Darsini et al, 2019).
Pengetahuan tersebut selanjutnya dapat
membentuk keyakinan yang
memengaruhi sikap dan perilaku

Perbedaan Selisih Skor Sikap antara
Kelompok Intervensi dan Kelompok
Kontrol

Sikap merupakan respon internal
individu terhadap objek tertentu yang
ter-bentuk  melalui  kesadaran, dan
melibatkan tiga komponen utama yaitu
kognitif (keyakinan atau persepsi), afektif
(perasaan), serta konatif (kecenderungan
untuk bertindak) (Azwar, 2013). Dalam
penelitian ini, objek yang digunakan
adalah flashcard yang menjadi pesan
kepada siswa mengenai pentingnya
memilih jajana sehat. Informasi yang
diterima siswa dapat memengaruhi
pemahaman dan penilaian mereka
terhadap jajanan sehat, sehingga dapat
mendukung perubahan sikap (Kus &
Stefania, 2021).

Menurut asumsi peneliti, perbedaan
selisih skor sikap antara kelompok inter-
vensi dan kelompok kontrol terjadi karena
media flashcard mampu menyampaikan
pesan edukasi gizi secara lebih menarik
dan mudah dipahami oleh siswa sekolah
dasar.  Penggunaan  gambar  yang
dipadukan dengan kalimat singkat pada
setiap kartu membantu siswa lebih mudah
mengingat informasi mengenai pemilihan
ja-janan sehat, sehingga mendorong
terbentuknya sikap yang lebih positif. Se-
baliknya, kelompok kontrol yang tidak
memperoleh edukasi menggunakan media
flashcard menunjukkan perubahan sikap
yang lebih rendah. Kondisi ini menunjuk-
kan bahwa penyampaian materi melalui

media visual yang menarik dapat
meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran.
SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
mengenai pengaruh media edukasi

berbasis flashcard terhadap pengetahuan
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dan sikap jajan sehat siswa kelas V di
SDN 101768 dan SDN 101767 Tembung,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Karakteristik responden pada kedua
kelompok relatif serupa. Mayoritas
berusia 11 tahun, dengan jenis
kelamin relatif seimbang. Kelompok
intervensi mayoritas memiliki uang
saku Rp5.000, sedangkan kelompok
kontrol >Rp5.000.

2. Pengetahuan kelompok intervensi
meningkat setelah diberikan edukasi
berbasis flashcard, dari mayoritas
kategori cukup menjadi mayoritas
kategori baik.

3. Sikap kelompok intervensi
meningkat setelah diberikan edukasi
berbasis flashcard, dari mayoritas
kategori netral menjadi mayoritas

kategori positif.

4. Terdapat perbedaan skor
pengetahuan sebelum dan sesudah
pemberian edukasi berbasis

flashcard pada kelompok intervensi
(»=0,001 <a 0,05).

5. Terdapat perbedaan skor sikap
sebelum dan sesudah pemberian
edukasi berbasis flashcard pada
kelompok intervensi (p = 0,001 < a
0,05).

6. Terdapat perbedaan selisih skor
pengetahuan  antara  kelompok
intervensi dan kontrol (p = 0,001 < a
0,05).

7. Terdapat perbedaan selisih skor sikap
antara kelompok intervensi dan
kontrol (p = 0,004 < a 0,05).
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